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Abstract: Pregnant women are one of the groups most vulnerable to nutritional problems. Nutritionalproblems experienced by pregnant women before or during pregnancy can affect the growth of the fetusthey are carrying. The purpose of this community service is to increase the knowledge of pregnant womenabout balanced nutrition. The service method is carried out by identifying the level of knowledge of pregnantwomen about balanced nutrition before being given counseling by giving pre-test questions, then counselingis carried out to increase knowledge among pregnant women about balanced nutrition through proper dietpractices, underlining the importance of nutrient-rich foods and regular health monitoring and the final partof the community service activity respondents will be given a post-test to determine the level of knowledgeof pregnant women. The pre-test results obtained an average score of 65.15 with the highest score of 80 andthe lowest score of 55 while the post-test results obtained an average of 90.61 with the highest score of 100and the lowest 80. From the community service activity, namely to empower mothers with the knowledgeand skills needed to ensure optimal fetal and infant developmentKeywords: Nutrition, Pregnant Women, Knowledge
Abstrak: Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang paling rawan terhadap masalah gizi. Masalah giziyang dialami ibu hamil sebelum atau selama kehamilan dapat mempengaruhi pertumbuhan janin yangsedang dikandung. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibuhamil tentang gizi seimbang. Metode pengabdian dilakukan dengan cara mengidentifikasi tingkatpengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang sebelum diberikan penyuluhan dengan diberikan soal pre-test, selanjutnya dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan di kalangan ibu hamil tentang giziseimbang melalui praktik diet yang tepat, menggarisbawahi pentingnya makanan kaya gizi dan pemantauankesehatan secara teratur dan bagian terakhir pada kegiatan pengabdianresponden akan kembali diberikanpost-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil. Hasil pre test di dapatkan nilai rata-rata 65,15dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 55 sedangkan hasil post test di dapatkan rata-rata 90,61 dengannilai tertinggi 100 dan terendah 80. Dari kegiatan pengabdian yaitu untuk memberdayakan ibu denganpengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memastikan perkembangan janin dan bayi yangoptimal.Kata Kunci : Gizi, Ibu Hamil, Pengetahuan

1. PENDAHULUANIbu hamil merupakan salah satu kelompok yang paling rawan terhadap masalah gizi. Masalahgizi yang dialami ibu hamil sebelum atau selama kehamilan dapat mempengaruhi pertumbuhan janinyang sedang dikandung. Masalah gizi yang dialami ibu hamil diantaranya kekurangan energi kronis(KEK), anemia, dan kurang yodium. Kebutuhan gizi pada masa kehamilan akan meningkat sebesar15% dibandingkan dengan kebutuhan wanita normal. Peningkatan kebutuhan energi dan zat giziterjadi seiring pertambahan usia kehamilan (Apriliani et al., 2019). Kekurangan gizi merupakanmasalah besar di Indonesia, sebagian besar dari masalah kurang gizi disebabkan oleh pengetahuan,namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-faktor sosial, budaya dan faktor ekonomi jugamempengaruhi secara nyata gambaran menyeluruh mengenai masalah gizi (Nurvembrianti et al.,2021). Pemenuhan nutrisi/gizi yang tepat sangat membantu tumbuh kembang janin dalamkandungan. Kebutuhan nutrisi yang dimaksud bukan dalam hal porsi makan, ibu hamil memerlukanlebih banyak nutrisi, seperti mikronutrien dan makronutrien, untuk mendukung kesehatannya sertajanin (Ediyono, 2023).Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya masalah gizi adalah kurangnya pengetahuanibu hamil tentang gizi seimbang. Seorang ibu yang memiliki pengetahuan dan sikap tentang gizi yangkurang akan berpengaruh terhadap status gizinya, karena pengetahuan yang baik terkait denganpenyediaan pemilihan menu yang seimbang. Pengetahuan ibu hamil termasuk tentang gizi sangat
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penting agar ibu hamil lebih memperhatikan kondisinya saat hamil terutama makanan yangdikonsumsi melalui pemenuhan gizi, penyiapan makanan dengan benar agar zat gizi dankebersihannya terjaga dengan baik untuk kesehatan ibu hamil dan tumbuh kembang anak (Rantesigiet al., 2022).Program satu pilar ketahanan akses pangan bergizi meliputi penyediaan makanan bergizi,pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga, pengolahan pangan bergizi, dan penguatan regulasimengenai label pangan. Untuk ibu hamil, layanan gizi seperti pemberian suplementasi zat besi danasam folat, konseling gizi tentang konsumsi makanan sehat dan bergizi seimbang harus dilakukanpada saat pemeriksaan kehamilan (Fadlilah et al., 2022).Berdasarkan hasil pra survey terhadap petugas kesehatan di Puskesmas Kembaran 1Kabupaten Banyumas yang dilakukan pada bulan November 2023 terdapat sekitar 15 ibu hamil. Giziseimbang pada ibu hamil sangat penting karena nutrisi yang tepat selama kehamilan sangatmempengaruhi kesehatan ibu dan perkembangan janin. Gizi yang baik selama kehamilan mendukungpertumbuhan janin yang optimal dan dapat mengurangi risiko gangguan masalah kesehatan jangkapanjang pada anak. Dengan melakukan penelitian tentang gizi seimbang dapat memberikanpemahaman yang lebih tentang kebutuhan gizi ibu hamil sehingga diperlukan edukasi tentang giziseimbang kepada ibu hamil.
2. METODEKegiatan ini dilakukan di Puskesmas Kembaran, Banyumas. Peserta pada kegiatan iniberjumlah 13 orang ibu hamil yang terdiri dari ibu hamil trimester 1,2 dan 3. Kegiatan ini dilakukansebanyak 2 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama untuk melakukan kegiatan pre testpengetahuan sebelum diberikan edukasi dengan mengsi kuesioner pertanyaan benar atau salah.Edukasi menggunakan metode ceramah diskusi disertai tanya jawab. Pertemuan kedua dilakukanpost test untuk mengukur kembali tingkat pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi. Soal pretest dan post test berisi 10 soal pertanyaan benar atau salah yang berisi pertanyyan terkait giziseimbang untuk ibu hamil.
3. HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Poliklinik Kesehatan DesaKembaran Kabupaten Banyumas yang dilakukan secara tatap muka atau berinteraksi langsungdengan ibu hamil. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan 2 kali yaitu pada tanggal 14Februari dan 18 Februari 2025.1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Dilakukan EdukasiPelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat pada pertemuan pertama yaitu mengerjakansoal pretest sebelum dilakukan edukasi. Pretest bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuanibu hamil sebelum di edukasi. Hasil dari pengetahuan ibu hamil yang mengikuti pre test dapatdilihat pada tabel 1. berikut ini :

Tabel 1. Hasil Pre test Pengetahuan Ibu Hamil tentang Edukasi Gizi SeimbangNo Nama Respondem Hasil Post Test Kategori Tingkat Pengetahuan1 Ny. K 70 Cukup2 Ny. K 65 Cukup3 Ny. S 65 Cukup4 Ny. N 66 Cukup5 Ny. M 60 Cukup6 Ny. F 58 Kurang7 Ny. C 50 Kurang8 Ny. W 60 Cukup9 Ny. M 55 Kurang10 Ny. A 68 Cukup11 Ny. R 80 Baik12 Ny. M 80 Baik
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13 Ny. V 70 CukupNilai Rata – Rata 65,15 CukupNilai Tertinggi 80 BaikNilai Terendah 55 Kurang
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelumdiberikan penyuluhan yaitu 65,15 nilai tersebut masuk dalam kategori tingkat pengetahuancukup. Hasil dari pretest pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang didapatkan nilai rata-ratadari 13 peserta yang mengikuti pretest adalah 65,15 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah55. Nilai pretest dengan kategori kurang 4 orang dan cukup 9 orang. Berdasarkan hasil dari nilaipretest didapatkan mayoritas peserta masih belum paham tentang gizi seimbang pada ibu hamil.Pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan edukasi masih tergolong kurang. Berdasarkan dari hasilnilai pretest yang dilakukan sebelum edukasi, sebagian ibu hamil belum mengetahui tentang giziseimbang dan stunting serta bagaimana penanganannya.Pengetahuan adalah hasil dari tahu, yang akan terjadi setelah seseorang melakukanpenginderaan terhadap suatu objek tertentu, seperti melihat, mendengar, mencium, merasa,dan juga meraba. Namun, sebagian besar pengetahuan itu sendiri diperoleh melalui mata dantelinga.Kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang pada ibu hamil ini tergambar dengankurangnya penambahan berat badan ibu hamil yang bersangkutan selama hamil. Hasil penelitianMisrina dan Salmiati (2021) menyatakan bahwa seorang ibu dengan pengetahuan dan sikap giziyang kurang dapat berpengaruh terhadap status gizi ibunya yang tergambar denganpenambahan berat badan yang tidak sesuai umur kehamilan, hal ini dikarenakanpemahaman yang baik tentang gizi berkaitan dengan pemilihan menu yang seimbang (Saleh et al.,2023).2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Edukasi Gizi Seimbang Pada IbuHamilKegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Edukasi Gizi Masa Kehamilan UntukMeningkatkan Pengetahuan Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Kembaran 1 Kabupaten Banyumas.Kegiatan PkM ini dihadiri oleh 13 ibu hamil dan dilakukan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 14Februari 2025 dilakukan tahap persiapan dan koordinasi, selanjutnya tanggal 18 Februari 2025melakukan edukasi gizi seimbang pada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil.Penyampaian materi edukasi gizi masa kehamilan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil,kebutuhan nutrisi pada ibu hamil, Pentingnya gizi dan nutrisi pada ibu hamil, prinsip gizi ibu hamil,dampak kekurangan gizi selama kehamilan, perilaku ibu hamil dalam menyusun menu giziseimbang. Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan dengan metode ceramah dan melihat videodengan menggunakan media power point, video dan leaflet.Edukasi merupakan bagian kegiatan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatandidefinisikan sebagai proses pembelajaran yang dilakukan kepada individu, keluarga, kelompok,dan masyarakat yang bertujuan untuk merubah perilaku yang tidak sehat ke pola yang lebihsehat. Proses pendidikan kesehatan melibatkan beberapa komponen, antara lain menggunakanstrategi belajar mengajar, mempertahankan keputusan untuk membuat perubahantindakan/perilaku, dan pendidikan kesehatan juga berfokus kepada perubahan perilaku untukmeningkatkan status kesehatan mereka (Rantesigi, 2022).Banyak metode yang digunakan dalam proses pendidikan kesehatan ini, diantaranya adalahstrategi membagi ilmu, mempertahankan komitmen untuk perubahan perilaku dan juga edukasipendidikan kesehatan berfokus pada perubahan perilaku sebagai dasar perubahan statuskesehatan (Listyarini et al., 2020).Memberikan edukasi menggunakan metode ceramah dan melihat video. Metode ini dipilihkarena sangat efektif dan sangat diterima oleh responden. Media yang digunakan dalampenyuluhan kesehatan adalah media audiovisual berupa video dan leaflet. Video ini menjelaskan
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mengenai kebutuhan gizi ibu hamil. Leaflet juga terdapat materi yang hampir sama dengan video.Video sebagai media audiovisual ini melibatkan indera penglihatan dan pendengaran dalamproses penyampaian pesannya.Media audio visual yang berupa video dapat digunakan sebagai media penyuluhan yangmemiliki banyak keunggulan, salah satunya adalah dapat lebih mudah diterima karenamengaitkan langsung dengan indera penglihatan dan pendengarannya. Kurang lebih 75% sampai87% dari pengetahuan manusia diperoleh/disalurkan melalui indera pandang, 13% melalui inderadengar dan 12% lainnya tersalur melalui indera yang lain (Purnama et al., 2020).Penelitian yang dilakukan oleh Anggelina (2019) yang meneliti tentang EfektifitasPemanfaatan Media Gambar Bergerak dan Video Animasi terhadap Peningkatan Pengetahuan danSikap Ibu tentang Gizi Seimbang. Menurut Notoatmodjo, 2018 kejadian masalah gizi ini dapatdihindari apabila ibu memiliki pengetahuan yang baik mengenai cara pemberian makanan danmengatur makanan dengan baik. Pendidikan gizi pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atauusaha menyampaikan pesan gizi kepada masyarakat, kelompok, atau individu dengan harapanagar bisa memperoleh pengetahuan tentang gizi seimbang yang lebih baik sehinga dapatberpengaruh pada sikap dan perilaku (Notoatmodjo, 2018).3. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Setelah Dilakukan EdukasiPada pertemuan kedua dilakukan post test dengan tujuan untuk mengukur tingkatpengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi. Post test dilakukan menggunakan lemberkuesioner yang berisi 10 soal dan diberikan waktu sekitar 15 menit untuk mengerjakan.Hasil daripost test dapat dilihat pada tabel 2. berikut :
Tabel 2. Hasil Post Test Pengetahuan Ibu Hamil tentang Edukasi Gizi SeimbangNo Nama Responden Hasil Pre Test Kategori Tingkat Pengetahuan

1 Ny. K 100 Baik2 Ny. K 100 Baik3 Ny. S 100 Baik4 Ny. N 100 Baik5 Ny. M 95 Baik6 Ny. F 100 Baik7 Ny. C 80 Baik8 Ny. W 90 Baik9 Ny. M 95 Baik10 Ny. A 98 Baik11 Ny. R 100 Baik12 Ny. M 100 Baik13 Ny. V 100 BaikNilai Rata – Rata 90,61 BaikNilai Tertinggi 100 BaikNilai Terendah 80 Baik
Dari tabel diatas menunjukkan nilai rerata post test ibu hamil yaitu 90,61, tingkatpengetahuan ibu hamil setelah dilakukan edukasi yaitu masuk dalam kategori baik.Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi Seimbang dapatdilihat pada gambar 1. berikut :
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi Seimbang
Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik kemungkinan akan memberikan gizi yangcukup pada bayinya. Apabila seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik maka ibutersebut akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan gizinya dan juga bayinya Pengetahuanibu hamil tentang gizi akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan dan juga akanberpengaruh pada perilaku ibu. Pengetahuan mengenai gizi, merupakan suatu proses awalyang menentukan perubahan perilaku mengenai peningkatan status gizi, sehinggapengetahuan merupakan faktor internal yang mempengaruhi perubahan perilaku.Pengetahuan ibu tentang tentang gizi merupakan salah satu faktor penyebab stunting pada anak(Listyarini et al., 2020).Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan pendidikan kesehatan tentang gizi menggunakanmedia leaflet dan video pada ibu hamil telah berhasil karena melihat dari hasil nilai pretest danposttest diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada ibu hamil. Ibu hamil dapatmemahami apa yang sudah disampaikan oleh narasumber dan video yang ditayangkan. Tujuanawal yang sudah direncanakan yaitu meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbangdidapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu hamil meningkat. Edukasi gizi yang diberikan kepada ibuhamil dilansir mampu untuk mengubah perilaku ibu dalam pemilihan dan pengadaan makananseimbang ditingkat rumah tangga yang dimana apabila terpenuhinya gizi seimbang mampu untukmencegah bayi lahir pendek dan stunting dikemudian harinya (Yunitasari et al., 2021). Edukasigizi pada ibu hamil berpegaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang giziselama kehamilan. Penelitian tahun sebelumnya menunjukkan hasil bahwa,terjadi peningkatanpengetahuan ibu setelah diberikan intervensi berupa edukasi gizi (Anggraeni & Murni, 2021).

4. KESIMPULANPada kegiatan PkM menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pre test ke post test yangdilakukan oleh ibu hamil. Kurangnya pengetahuan pada ibu hamil karena kurang aktifnya ibu hamilmencari informasi tentang gizi seimbang. Namun setelah diberikan edukasi menggunakan metodeceramah dan video karena metode tersebut sangat efektif dilakukan dan dapat diterima oleh ibuhamil.
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